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BAB III 
TINJAUAN TEORITIS 
 
 
A. Pengertian Qaza’ 
Kata qaza‟ bentuk jamak dari kata qaza‟ah artinya segumpal awan. 
Rambut kepala bila sebagiannya dicukur dan sebagiannya tidak dinamakan qaza‟, 
karena diserupai dengan gumpalan-gumpalan awan yang terpisah-pisah. Menurut 
ubaidillah bin hafs beliau mengisyaratkan qaza‟  adalah apabila seorang anak 
kecil dicukur dan ditinggalkan rambutnya ditempat ini dan disini dari pada ubun-
ubunnya dan kedua sisinya.
34
  
Sedangkan menurut istilah qaza‟ yaitu tindakan mencukur rambut pada 
beberapa titik (secara acak) dan membiarkannya pada beberapa titik lainnya. Jadi 
qaza‟ tersebut kalo dilihat pada zaman sekarang seperti rambut Mohawak. Berikut  
adalah gambar qaza‟ :  
 
 
 
 
 
 
                                 Sumber : www.google.com 
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 Ibn Hajjar Al-Asqalani, Fathul Bari Syarah Shahih Al-Bukhari, Terj. Amir Hamzah : 
Fathul Baari, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2009), h. 829 
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B. Dasar Hukum  Qaza’ 
1. Sahih al-Bukhari nomor 5465 
 
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Muhammad dia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Makhlad dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku ibnu Jurayj dia  berkata; telah mengabarkan kepadaku 
'Ubaydullah bin Hafs bahwa Umar bin Nafi‟  mengabarkan kepadanya 
dari Nafi‟ bekas budak Abdullah pernah mendengar ibn „Umar 
radliallahu 'anhuma berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang dari qaza' (mencukur sebagian rambut 
kepala dan membiarkan sebagian yang lain)." „Ubaydullah 
mengatakan; "saya bertanya; "Apakah qaza' itu" 'Ubaydullah lalu 
mengisyaratkan kepada kami sambil mengatakan; "Jika rambut anak 
kecil dicukur, lalu membiarkan sebagian yang ini, yang ini dan yang 
ini." „Ubaydullah menunjukkan pada ubun-ubun dan samping 
kepalanya." Ditanyakan kepada 'Ubaydullah; "Apakah hal itu berlaku 
untuk anak laki-laki dan perempuan?" dia menjawab; "Saya tidak tahu 
yang seperti ini." Penanya bertanya lagi; "Apakah khusus untuk anak 
laki-laki." 'Ubaydullah mengatakan (kepada syaikhnya); "Pertanyaan 
itu pernah juga aku ulangi (kepada syaikhku), lalu dia berkata; "Dan 
tidak mengapa (membiarkan) rambut depan kepala dan rambut 
tengkuk bagi anak-anak, akan tetapi maksud qaza' adalah membiarkan 
sebagian rambut di ubun-ubun, hingga di kepala hanya tersisa itu, 
begitu pula dengan memangkas rambut kepalanya ini dan ini.” 
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 Muhammad bin Isma„il Abu „Abdullah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7 
(Damaskus: Dar Tauq al-Najah, 1442), h. 163. 
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2. Sahih Muslim nomor 3959 
 
Artinya : “Telah menceritakan kepadaku Zuhayr bin Harb; Telah menceritakan 
kepadaku Yahya bin Sa'id dari 'Ubaydillah; Telah mengabarkan 
kepadaku 'Umar bin Nafi‟ dari bapaknya dari ibn 'Umar bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang melakukan 
qaza'. Aku bertanya kepada Nafi‟; 'Apa itu qaza'? ' Nafi‟ menjawab; 
'Mencukur sebagian rambut kepala anak dan membiarkannya sebagian 
yang lain” 
 
3. Riwayat al-Nasa’i Nomor 4964 
 
 
Artinya : “Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah 
memberitakan kepada kami Abdur Razzaq, dia berkata; telah 
memberitakan kepada kami Ma'mar dari Ayyub dari Nafi‟ dari ibnu 
„Umar bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat seorang 
anak mencukur sebagian kepalanya dan meninggalkan sebagian 
yang lainnya, kemudian beliau melarang dari hal tersebut dan 
bersabda: Cukurlah semuanya, atau biarkan semuanya.” 
 
4. Sunan Abu Dawud  Nomor  Indeks 3662 
 
 
Artinya : Nabi SAW melarang qaza‟, dan ia adalah mencukur rambut kepala anak 
lalu membuat jambul untuknya.
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 Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, juz 3 
(Beirut: Dar al-Turath al-„Arabi, t.th.), h. 1675. 
37
 Abu Abdurrahman Ahmad bin Shu„ayb bin „Ali al-Khurasani al-Nasa‟i, Sunan al-
Nasa‟i, juz 8 (Halb: Maktabah al-Matbu„ah al-Islamiyyah, 1986), h. 130 
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Berdasarkan hadits-hadits di atas terdapat perbedaan redaksi pemafsiran 
dari seluruh matan hadits tentang Qaza‟, kecuali matan pada riwayat Abu Dawud 
yang berisi tentang nasihat Rasulullah SAW, hal ini adalah perkataan Rasulullah  
sendiri bukan penafsiran sahabat maupun periwayat yang lain. Nasihat tersebut 
berisi larangan qaza„ agar mencukur semuanya atau membiarkan semuanya,  ini 
menunjukkan bahwa qaza„ adalah mencukur sebagian dan membiarkan  sebagian 
yang lain, definisi ini lah yang dikemukakan oleh Nafi„ dalam riwayat  Muslim, 
sedangkan empat riwayat lainnya kecuali dari Abu Dawud maka  masih tergolong 
seperti penafsiran Nafi‟, dan penafsiran Nafi‟ sesuai dengan  isyarat Rasulullah 
saw, maka seluruh perbedaan matan tersebut saling  menguatkan, sedikitpun tidak 
ada pertentangan. 
 
C. Karakteristik Qaza’ 
Menurut  ibn  Qayyim,  qaza„  memiliki  beberapa  karakteristik,  seperti  
yang dikutip Abdullah Nasih Ulwan dalam Tarbiyatul Aulad, sebagai berikut: 
1. Mencukur tempat-tempat tertentu dari kepala, terambil dari  taqazzu„  al-sahab 
yang artinya awan yang menggumpal dibeberapa tempat. 
2.  Mencukur  rambut  yang  ada  di  tengah  kepala,  sedangkan  yang  disisinya 
dibiarkan tidak dicukur sebagaimana yang dilakukan oleh para pendeta Kristen.  
3. Mencukur pinggir-pinggirnya dan menyisakan yang tengah seperti   
gerombolan penjahat dan orang-orang hina. 
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4.  Mencukur depannya dan menyisakan bagian belakang.
38
  
Dari keempat karakteristik  qaza„  di atas, perlu diketahui juga bahwa 
selain Ibn Qayim beberapa ulama lainnya turut menjelaskan hadits tentang qaza‟ 
berkaitan dengan „Illah yang memakruhkan, diantaranya dijelaskan oleh Qhadi 
„Iyad dalam Ikmal al-mu‟allim bi Fawa‟id Muslim menukil perkataan ,”Ijma‟ para 
ulama menyatakan bahwa apabila rambut dipotong di bagian-bagian tertentu  saja 
sehingga menjadi terpisah-pisah hukumnya makruh. Perbedaan pendapa para 
ulama terletak pada persoalan apabila dipotong  di bagian atas dan dibiarkan 
sebagian tempat seperti di  bagian  depan  atas  kepala,  atau  dipotong  di  bagian  
atas  dan dibiarkan  disebagian  besar  bagian  kepala.  Imam  Malik  melarangnya  
karena  dianggap  qaza'  termasuk  bagi  anak  kecil  baik  laki-laki  atau  
perempuan. Nafi‟ berkata: adapun  Qussah  dan  Qafa  bagi anak-anak  maka 
tidak apa-apa. Sedangkan membiarkan  rambut  di  bagian  depan  tidak  yang  
lain  maka  itu  termasuk  qaza„.39 
Ulama berbeda tentang sebab larangan. Satu pendapat menyatakan 
karena tashwih (merubah). Pendapat lain menyatakan karena itu kebiasaan orang 
yang berperilaku fasiq  dan  pendosa. Maka,  dalam  hal  ini  dikembalikan  pada  
kebiasaan  di  suatu tempat, apabila dalam tradisi mereka hal itu dilakukan oleh 
mereka  yang bukan Fasiq  dan pendosa maka tidak perlu diingkari. Dalam  hal  
ini terdapat perbedaan,  karena  kebiasaan  tidak  merubah  sunnah  sedangkan  
                                                             
38 Abi „Abdillah Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub ibn Qayyim al-Jauziyyah, 
Tuhfah al-Mawdud bi Ahkam al-Mawlud (t.k : Dar‟alim al-Fafa‟id, t.th.), h. 147 
 
39
 Hamsyah Ahmad Nasrul, Op. Cit. h. 86 
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larangan  soal  ini adalah berdasarkan sunnah. Menurut Abu Dawud alasan 
dilarangnya qaza„ karena merupakan kebiasaan orang Yahudi.40 
Menurut Badru Al-Din Al-Aini dalam „Umadah Al-Qari Sharhu Sahih 
Al-Bukhari juga menjelaskan terkait qaza‟. “Apa hikmah larangan rambut qaza‟? 
Menurutku buruk bentuknya. Satu pendapat berkata: Gaya rambut Yahudi. 
Pendapat lain menyatakan: Gaya rambut orang  fasiq dan pendosa. Imam  al-
Nawawi berkata dalam  Sharh Sahih Muslim :  Ulama sepakat  atas  gaya rambut  
qaza„  apabila di tempat-tempat yang terpisah-pisah kecuali untuk berobat  dan 
semacamnya hukumnya makruh tanzih.  
Al-Ghazali dalam Ihya„ „Ulum al-Din berkata: Boleh memotong seluruh 
rambut kepala bagi yang ingin kebersihan. Boleh  tidak memotong rambut bagi 
yang ingin meminyaki  dan menyisirnya. Ibn  „Abd. Al-Bar menyebut adanya 
ijma„ ulama atas bolehnya mencukur seluruh rambut”.41 
 
D. SEJARAH GAYA RAMBUT QAZA’  
Beberapa fakta sejarah yang berkaitan dengan kebiasaan gaya rambut 
model Qaza‟  atau mencukur rambut dalam kategori mencukur sebagian dan 
membiarkan sebagian yang lainnya yang dilakukan oleh beberapa kelompok 
tertentu sebagai berikut : 
 
                                                             
40
 Ibid. 
 
41
 Badru Al-Din Al-„Aini, „Umdah Al-Qari Sharhu Sahih Al-Bukhari dalam Skripsi 
Hamsyah Ahmad Nasrul, Implementasi hadits tentang Qaza' dalam kitab Tuhfah al-Mawdud bi 
Ahkam al-Mawlud karya Ibn Qayyim w. 751 H : Analisis hadis tentang mencukur rambut yang 
dilarang. Undergraduate Thesis, (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2017), h. 87 
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1. Tonsure istilah Qaza’ dalam Keristen. 
Qaza‟  sebagai perilaku pendeta Kristen ini adalah salah satu bentuk 
implementasi qaza‟ sebagaimana pendapat yang dikemukakan dalam 
karakteristik qaza‟ menurut Ibn Qayym yaitu mencukur rambut yang ada 
ditengah kepala , sedangkan yang ada disisinya  dibiarkan tidak dicukur 
sebagaimana yang dilakukan pendeta kristen.  
Berikut gambarnya : 
 
 
 
 
              Sumber : www.google.co.id 
Implementasi qaza‟ yang disakralkan oleh orang Kristen disebut dengan 
istilah tonsure. qaza‟ jenis tonsure ini telah diperaktekkan oleh pendeta-
pendeta kristen, sebagai lambang atau identitas mereka. Pada awalnya tonsure 
dilarang,  karena  budaya  Romawi  mencukur  rambut  adalah  hanya  
dilakukan  oleh  budak,  tetapi  kemudian  tonsure  ini  dibolehkan  kembali  
dengan  alasan  menyerupakan diri sebagai pelayan kristus karna bentuknya 
yang mirip dengan  mahkota duri yang pernah dipakai oleh Yesus. Selain 
alasan tersebut, bahwa  mereka melakukan tonsure untuk menjelekkan dirinya 
agar tidak didekati oleh  wanita sehingga ia lebih fokus untuk beribadah, alasan 
terakhir adalah ketika abu  pengampunan  dituangkan  dikepala,  maka  tidak  
33 
 
 
terhalang  oleh  rambut sehingga  langsung  menyentuh  kulit  kepala,  hal  itu  
menjadi  suatu  tanda  pertobatan yang mendalam.
42
 
Tonsure adalah  praktik pemotongan rambut bagi para klerus Katolik 
sebagai tanda penerimaan golongan mereka pada ordo-ordo tertentu sesuai 
panggilan masing-masing untuk mengabdi kepada Allah dan Gereja. Pada 
upacara ini para uskup memotong sedikit rambut sebagai lambang 
meninggalkan dunia profan atau keduniawian. Upacara ini dilakukan dengan 
cara para imam tetap memotong rambut sampai pada ubun-ubun sebesar 
lingkaran 2 cm atau semuanya.
43
 
Praktik  tersebut dilakukan sebagai  ritus relegius  dan kustom. Ritus  
adalah suatu bentuk  tindakan  yang  berhubungan  dengan  peribadatan  umat  
kristiani  dalam  mengekspresikan  keyakinannya  yang  dilakukan  pada  saat  
kegiatan  upacara  sakral. Qaza„    dengan nama tonsure  ini sangat buruk 
karena menjadikan model  kepala  seperti  matahari.  Tetapi  seperti  yang  
sudah  dijelaskan  sebelumnya  justru  orang  Kristen  sendiri  menganggapnya  
sebagai  lambang  mahkota  duri yang pernah dipakai Yesus sebagai bentuk 
kebijaksanaan dan kepatuhan untuk  mendapat pengampunan yang sempurna.
44
 
Dari  penjelasan  di  atas  dilihat  dari  kondisi  di  Suriah  yang  memiliki  
                                                             
42
 Forum dan Komunitas Katolik,  “Imam yang Botak di bagian atas” dari  
http://www.ekaristi.org/forum/viewtopic.php?t=10434 diakses pada 14 Februari 2018. 
  
43
 Hassan Shadily dan Redaksi Ensiklopedi Indonesia, Ensiklopedi Indonesia, Jilid 6 
(SHI-VAJ), (Jakarta: Ichtiar Baru-van Hoeve), hal. 3595 dari https://id.wikipedia.org/wiki/Tonsur 
di akses tanggal 15 Februari 2018. 
 
44
 Victoria Sherrow, Encyclopedia of Hair (London: Greenwood Publishing, 2006), h. 
272. 
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sejarah Kristen terbanyak sebelum masuknya bani Umaiyah yang berpusat   di 
Damasqus, dan sejarah menyatakan pula umat Kristen di Suriah pada saat itu 
setelah  ekspansi  Umayyah  pun  tetap  banyak  seperti  yang  sudah  
dijelaskan sebelumnya,  sehingga  sangat  mungkin  tonsure  menjadi  budaya  
yang  masih melekat dan dilestarikan oleh orang-orang Kristen di Damasqus 
sampai pada masa ibn Qayyim, mengingat tonsure adalah sangat sakral 
dikalangan pendeta Kristen, apalagi ibn Qayyim selain sebagai muhaddithin, ia 
juga mufassir dan sejarawan yang tentu memahami sejarah-sejarah dikota  
kelahirannya sendiri. Oleh  sebab  itu  suatu  kewajaran  jika  Ibn  Qayyim  
mengatakan   salah  satu karakteritik  qaza„  adalah  sebagaimana  yang  
dilakukan  oleh  para  pendeta Kristen,  karena  beliau  ditumbuh  berkembang  
didaerah  Damasqus  yang mimiliki sejarah kaum Kristen terbanyak di bagian 
Suriah.
45
 
2. Qaza’ Suku Mohican Diera Moderen. 
Bentuk  qaza„  yang  ketiga  menurut  Ibn  Qayyim  adalah  mencukur  
pinggir-pinggirnya dan menyisakan yang tengah seperti gerombolan penjahat  
dan orang-orang hina, melalui pendekatan antropologis dalam upaya mencari  
kesesuaian  budaya dengan  salah satu bentuk karakteristik  qaza„  menurut  Ibn  
Qayyim yang ketiga tersebut, ditemukan budaya dari kelompok suku Mohican 
yang  sama  persis  dengannya.  Selain  itu,  budaya  dari  suku Mohican  
tersebut sangat  populer  pada  zaman  modern  ini  tanpa  adanya  perubahan  
istilah  yang sering disebut dengan style mohawk.   
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Hamsyah Ahmad Nasrul, Op.Cit., h. 94 
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Berikut ini gambarannya: 
 
 
 
 
                 Sumber : http://google.co.id 
Dari  keterangan  di  atas  menunjukkan,  sebenarnya  istilah  mohawk 
bukanlah produk gaya rambut masa kini, dan bukan juga produk umat Islam. 
Bahkan  Islam  melarang  bentuk  mohawk,  karena  mohawk  adalah  salah  
satu bentuk qaza„  seperti yang dikatakan oleh Ibn Qayyim. Secara khusus  
mohawk sebagai salah satu bentuk  qaza„  menjadi ciri khas dari suku Mohican 
Amerika Utara. Istilah  Mohawk  berawal dari orang-orang Algonquin yang 
berarti “dia yang memakan makhluk bernyawa atau memakan manusia”. 
Mereka sendiri menyebut diri mereka sebagai  Kanien'kehá:ka yang berarti 
"manusia batu api" karena mereka menggunakan batu api untuk membuat mata 
panah dan peralatan lainnya. Oleh Karena orang - orang kulit putih sulit 
menyebut nama aslinya, maka nama Mohawk lebih familiar saat ini,
46
 sehingga 
suku ini terkenal  dengan  kekejamannya  dan  kebiadabannya.  
Diera  modern sekarang ini justru banyak orang melestarikan  budaya  
suku  Mohican,  yaitu  memotong rambut dengan style mohawk.  Suku  
Mohican  sebagai  suku  pertama  kali  yang  memiliki  budaya mencukur 
                                                             
46
Anthropologist (tobe) says, Indian Mohawk, Artikel diakses dari 
http://anthropoholic.blogspot.co.id/2012/08/indian-mohawk.html  di akses tanggal 15 Februari 
2018. 
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dengan istilah mohawk ini kemudian sudah meninggalkannya, akan tetapi 
banyak kalangan masyarakat seperti kelompok Punk, Artis, Pemain bola dan 
yang lainnya memopulerkan gaya mohawk  ini,  orang-orang seperti mereka 
akan lebih mudah diikuti terutama  fans  atau penggemarnya, jika orang-orang 
yang diikuti  adalah  non  muslim  tentu  saja  akan  menjerumuskan  pada  
perilaku tashabbuh.  
Pada dasarnya gaya rambut Mohawk adalah salah satu bentuk dari 
karakteristik qaza‟  yaitu  Mencukur pinggir-pinggirnya dan menyisahkan yang 
tengah seperti gerombolan penjahat dan orang-orang hina.
47
 Karena memang 
suku Mohican terkenal memiliki sejarah yang terkenal kejam.  
3. Qaza’ yang Menyerupai Taucang Tionghoa. 
Melalui pendekatan historis ditemukan sebuah sejarah dari sebuah dinasti  
yang mencuku rambut depannya dan menyisakan bagian belakang. Dinasti 
tersebut terdapat pada bangsa Tionghoa, tepatnya adalah yang dilakukan oleh 
orang-orang Han yaitu sebutan bangsa Tiongkok, atas perintah dinasti 
Ch‟ing.48  
Berikut ini gambarnya : 
 
 
 
 
 
 
                                       
   Sumber : http://www.google.co.id 
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 Hamsyah Ahmad Nasrul, Loc.Cit., h. 49 
 
48
 Hamsyah Ahmad Nasrul, Op.Cit., h. 98 
37 
 
 
 
Orang-orang Han adalah penduduk asli Tiongkok yang memiliki rambut 
khas, disebut dengan taucang,
49
 yang artinya mencukur bersih rambut dikepala, 
kecuali bagian belakang dibiarkan memanjang dan biasanya mereka 
mengepangnya. Kebiasaan tersebut menyimpan sejarah pahit, karena pada 
awalnya, taucang adalah suatu penghinaan besar bagi bangsa Tionghoa, karena 
pada tahun 1644 Masehi, dinasti Ch‟ing berhasil menguasai Tiongkok sebagai 
daerah jajahannya.
50
 
Penjajahan yang dilakukan oleh dinasti Ch‟ing kepada orang-orang 
Tiongkok, dipimpin oleh Soen Ti, singkatnya ia marah karena pada saat itu 
mendapatkan perlawanan ketat dari orang-orang Han yakni orang-orang 
Tiongkok, sehingga  Soen Ti yang sudah berhasil menguasai Tiongkok atas 
kemarahannya mewajibkan orang-orang Tiongkok untuk memiliki taucang. 
Dengan menggunakan sarung tangan mirip kaki kuda dan menyulam pakaiannya 
dibagian punggung seperti pelana kuda ditambah dengan taucang-nya menjuntai 
yang menyerupai ekor kuda. Soen Ti memaksa orang-orang Tionghoa melakukan 
hal tersebut dengan maksud untuk penghinaan.
51
 Agar ketika bersujud kepada 
petinggi-petinggi dinasti Ch‟ing, orang-orang Tionghoa mirip dengan kuda.  
Dinasti Ch‟ing berakhir pada tahun 1911, melalui partai revolusi Tung Meng Hui, 
Tiongkok berhasil merebut kembali kekuasaan dan serentak memotong taucang-
nya sebagai simbol kemerdekaan dan melepas kehinaan. 
                                                             
49
 Beny G. Setiyono, Tionghoa dalam Pusaran Politik (t.k : Trans Media, t.th), h. 59-60. 
  
50
 M. Hembing Wijaya Kusuma, Pembantaian Masal 1740 Tragedi Berdarah Angke 
(Jakarta : Pustaka Populer Obor, 2005), h. 72. 
 
51
 Beny G.Setiyono, Op.Cit., h. 60 
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E. PERKEMBANGAN GAYA RAMBUT DARI MASA KEMASA. 
1. Undercut 
Sejarah awal dari model rambut undercut  berawal sejak tahun 1920. 
Saat itu Bangsa Eropa mengalami kehancuran besar-besaran aktibat perang 
dunia I. Kekuasaan di bangsa Eropa didominasi oleh persaingan partai dan 
pada akhirnya terlihat dominasi Jerman yang lebih banyak. Untuk memberikan 
identitas partai serta kekuatan Jerman, mereka memberikan standar potongan 
rambut bagi para militer serta pejabatnya. Model rambut tersebutlah yang pada 
akhirnya disebut undercut. Pada tahun 1940, gaya rambut ini mulai menjadi 
populer di kalangan aktor film. Di era sekarang ini, gaya rambut undercut 
kembali  menjadi trendsetter setelah dipopulerkan oleh pesepakbola David 
Beckham. 
52
 
2. Man Bun 
Gaya rambut ini umum digunakan oleh laki –  laki yang memiliki rambut 
panjang dan ingin diikat seperti topknot. Perbedaan man bun dan topknot 
adalah pada ukuran panjang rambut dimana gaya rambut man bun lebih 
panjang dibandingkan topknot. Jack Greystone merupakan salah satu orang 
penting di dalam kehidupan gaya rambut manbun dengan mengangkatnya 
kembali dalam video “Love, Man Bun”  dan mencoba menghidupkan serta 
membela pria – pria berambut panjang pada Maret 2016. Selebriti lain yang 
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  Harry Hartono Tan, dkk, Perancangan Buku Ilustrasi Tentang Beragam Sejarah 
Gaya Rambut Tahun 1990-2016, Jurnal DKV Adiwarna (Surabaya : Fakultas Seni dan Desain 
Universitas Kristen Petera), h. 5 
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juga menggunakan gaya ini yaitu Jared Leto, Leonardo DiCaprio dan Harry 
Style.
53
 
3. Topknot  
Model rambut Topknot merupakan turunan  dan bentuk baru dari gaya 
rambut man bun yang kerap kali mudah kita jumpai di era ini. Topknot 
merupakan gaya rambut baru di era ini. Model rambut ini mempunyai 
perbedaan yaitu cukuran pendek di bagian samping yang dapat dikolaborasikan 
dengan fade dan rambut bagian atas yang cenderung lebih pendek dari man 
bun sehingga ketika diikat tidak dapat membentuk sanggul. Gaya rambut ini 
memberi kesan lebih rapi pada rambut panjang.   
 
4. Pompadour 
Gaya rambut pompadour pertama kali lahir di  Thailand pada abad ke-
15. Ada beberapa versi sejarah penggunaan rambut ini yaitu yang pertama 
adalah ketika raja Siam marah karena makanannya sering dijatuhi rambut 
pelayan, yang kedua adalah perempuan yang ingin menipu orang Birma 
(Myanmar) agar dianggap serdadu pria dan yang ketiga adalah mata – mata 
Chiengmai yang memotong pendek rambutnya agar terlihat culun dan tidak 
menarik perhatian. Potongan rambut ini sangat terkenal pada tahun 1950 yang 
dipopulerkan oleh Elvis Presley seorang penyanyi legendaris beraliran rock „n‟ 
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roll. Beberapa selebriti yang juga menggunakan trend gaya rambut ini adalah 
Leonardo DiCaprio, David Beckham dan George Clooney.54   
5. Slicked Back 
Potongan rambut slicked back memiliki kesamaan dengan Pompadour. 
Perbedaan gaya rambut slicked back dan pompadour terdapat pada penggunaan 
gulungan rambut dan pengering rambut yang membuat pompadour menjadi 
terlihat lebih berdiri di bagian depan. Slicked back juga banyak digunakan 
untuk menjelaskan rambut yang ditata kebelakang menggunakan pengeras 
rambut yang bersifat minyak. Slicked Back adalah penemuan baru yang 
menjadi turunan dari Pompadour yang apabila bagian belakangnya diikat akan 
disebut topknot.
55
 
6. Fade 
Fade umum digunakan untuk mengukur tingkat gradasi pada bagian 
samping rambut. Beberapa pilihan yang dapat digunakan adalah no fade, hard 
fade, low fade, dan high fade. Gaya rambut fade banyak digabungkan dengan 
gaya rambut lain yang membutuhkan potongan samping yang pendek.
56
    
7. Spiky  
Rambut spiky adalah rambut yang ditata  meruncing ke atas seperti duri. 
Potongan rambut ini digemari oleh masyarakat karena menimbulkan kesan 
lebih muda, segar dan bersemangat. Menurut sejarah, rambut ini 
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pertama kali diperkenalkan di Amerika Serikat pada tahun 2002. Gaya rambut 
spiky umumnya memiliki bagian samping yang lebih pendek dari bagian atas. 
Beberapa bintang dunia yang turut memeriahkan gaya rambut ini yaitu Zac 
Efron, Taylor Lauttner dan Cristiano Ronaldo.
57
   
8. Bowl  
Gaya rambut mangkuk ini sangat terkenal  pada tahun 1930 yang 
dibawakan oleh seorang komedian bernama Moe Howard dalam “Moe Howard 
and the Three Stooges”. Pada tahun 1960, gaya rambut ini kembali di bawakan 
oleh Vidal Sassoon yang kemudian dijadikan ikon dari grup band Beatle. Pada 
tahun 2014, Jim Carrey yang berperan sebagai Llyod dalam film “Dumb and 
Dumber” kembali menampilkan  gaya rambut ini sebagai tayangan komedi. 
Orang jaman dulu banyak yang gemar menggunakan potongan rambut ini 
karena prosesnya yang mudah. Mereka menempatkan panci masakan ke atas 
kepala mereka yang berukuran di atas telinga dan memotong sisa tambut yang 
melebih panci tersebut.   
9. Shaggy 
Gaya rambut ini sama saja dengan gaya  rambut shaggy perempuan 
hanya saja lebih pendek. Shaggy sendiri diciptakan oleh tukang potong rambut 
bernama Paul McGregor pada tahun 1970 dan diberikan kepada Jane Fonda 
yang dipakainya dalam film “Klute”. Pada saat itu bentuk shaggy yang dibuat 
digabungkan dengan gaya rambut feathered. Beberapa artis yang menggunakan 
gaya rambut ini pada tahun 1970 adalah Mic Jagger, Rod Stewart dan David 
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Cassidy. Pada tahun 1980, gaya rambut shaggy mulai digunakan oleh band – 
band Metal Heavy Rock. Saat ini yang menjadi ikon dari rambut shaggy adalah 
Zac Efron.
58
   
10. Buzz 
Buzz merupakan salah satu gaya rambut yang  pendek dan bagian 
ujungnya terlihat sedikit runcing. Gaya rambut ini mendukung wajah agar 
terlihat lebih jelas dan mudah dalam perawatannya. Gaya rambut Buzz banyak 
digunakan untuk kemiliteran yang pada awalnya berfungsi untuk menolak 
adanya kutu pada rambut dan sekarang masih digunakan untuk kesegaraman 
dan kedisiplinan.
59
   
11. Quiff 
Quiff merupakan penggabungan dari bentuk  pompadour yang lebih 
pendek dan hi – top. Quiff merupakan gaya rambut yang baru di tahun 2015. 
Ciri khas dari Quiff adalah jambul yang dihasilkan dengan rambut yang di 
angkat keatas menuju kebelakang.
60
 
12. Caesar  
Potongan rambut yang pendek dengan poni  yang datar berkisar 2-5 cm. 
Nama rambut ini terinspirasi dari nama Gaius Julius Caesar yang menjadi 
ikon dari rambut ini. Dia adalah  seorang pemimpin militer dan politikus 
Romawi yang berkuasa terhadap Gallia Comata dalam memperluas dunia 
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Romawi hingga Oceanus Atlanticus, melancarkan serangan Romawi pertama 
ke Britania, dan memperkenalkan pengaruh Romawi terhadap Gaul 
(Perancis). Salah satu penyanyi terkenal yang menggunakan gaya rambut ini 
adalah Kathem Al Saher pada tahun 90-an.
61
  
13. Curtain 
Rambut Curtain terlihat dari bagian atas yang terbelah menjadi dua dan 
bagian samping yang panjang. Gaya rambut ini terkenal pada tahun 1840 
hingga 1890. Pada tahun ini, olahraga seperti bola rugby dan sepak bola 
menjadi sangat populer di kalangan anak muda. Pada tahun 1970, David 
Bowie membawa gaya rambut ini dengan warna jingga. Pada akhir 1980, 
Gaya rambut ini dikombinasikan  dengan gaya rambut bowl cut sebagai 
pilihan lain dari potongan rambut Mullet. Pada tahun 1990 hingga 2000-an, 
gaya rambut ini digunakan oleh banyak aktor terkenal yaitu Tom Cruise 
dalam film Mission Imposibble 2, Keanu Reaves dalam film Point Break, 
Brendan Fraser dalam film The Mummy Returns dan Leonardo Dicaprio 
dalam film Titanic.
62
   
14. Fauxhawk 
Fauxhawk merupakan gaya rambut yang  dikembangkan dari gaya 
rambut mohawk. Gaya rambut Fauxhawk terlihat dari bagian atas yang 
berbentuk spiky tetapi hanya di bagian tengah dengan bagian samping yang 
dicukur lebih pendek. Gaya rambut Fauxhawk mulai terkenal pada awal tahun 
2000 oleh beberapa orang terkenal seperti Fran Healy, David Beckham dan 
                                                             
61
 Ibid.  
 
62
 Ibid. 
44 
 
 
Jonsi.    15. feathered gaya rambut ini populer pada awal tahun  1970 hingga 
tahun 1980. Rambut ini digunakan baik laki – laki maupun perempuan.  
Feathered memiliki ciri khas yang panjang, belah tengah dan bagian 
ujungnya yang tersapu kearah belakang seperti sebuah bulu seekor burung 
pada jaman itu. Orang – orang yang menjadi ikon dari rambut ini adalah Tim 
Brooke dari serial televisi “The Goodies”, Eric Idle dan Don Johnson.63   
16. Emo 
Rambut emo ini adalah sebuah gaya rambut  dengan belahan samping 
dan poni panjang yang tersisir dengan rapi ke samping menutupi sebelah 
mata. Emo pada awalnya merupakan gerakan dalam bermusik pada tahun 
1980-an. Emo pertama kali muncul di Washington D. C. dimana beberapa 
masyarakat mengusung protes akibat maraknya kekerasan yang terjadi di 
kalangan hardcore-punk. Emo juga merupakan bentuk ekspresi kekecewaan 
terhadap para pemusik hardcore-punk saat itu diantaranya Ian McKaye dan 
Minor Threat. Mereka berdua dituduh telah melenceng dari prinsip bermusik 
dan mengubah fokus musiknya yang mengandung kepentingan politik 
daripada kepentingan komunitas. Kekecewaan dan bentuk protes terhadap hal 
ini maka muncul band emo muncul, salah satunya adalah Rites Of Springs 
pada tahun 1984. Musik yang dihasilkan merupakan sebuah gambaran dari 
keinginan bebas dan lepas dari batasan hardcore-punk. Dengan gitar yang 
melodius, ritme yang bervariasi dan lirik yang emosional, akhirnya emo 
muncul sebagai suatu aliran baru dalam bermusik. Nama emo sebenarnya 
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berasal dari kata emotional hardcore. Kata ini berarti sebuah perasaan yang 
diekspresikan dengan musik yang keras. Nama emo sendiri tidak diakui oleh 
band-band emo. Mereka justru menganggap bahwa musik mereka masih 
bagian dari punk. Pada tahun 1990-an hingga 2000, bahkan sekarang, trend 
emo makin dikenal dan digemari terutama oleh anak muda.
64
   
17. Hi-top 
Rambut ini merupakan simbol dari era musik  hip – hop pada tahun 1985 
hingga awal 1993 oleh orang berkulit hitam. Ciri khas dari rambut ini adalah 
rambut yang berbentuk tabung tinggi dengan bagian atas yang rata. Artis 
terkenal yang pernah menggunakan gaya rambut ini adalah Will Smith, 
Arnold Schwarzenegger dan Simon Cowell.
65
   
18. Crew Cut 
Crew cut digunakan oleh mahasiswa Ivy League pada tahun 1920 hingga 
1930. Gaya rambut ini digunakan sebagai tentara pada perang dunia kedua. 
Pada tahun 1992, Boyz II Men kembali mempopulerkan rambut ini dan 
bertahan hingga sekarang.
66
   
19. Mohawak 
Potongan rambut mohawk ini diambil dari  gaya rambut Suku Mohawk, 
salah satu suku Indian yang ada di Amerika. Suku Mohawk sendiri menyebut 
gaya rambut mereka dengan istilah scalp clock atau mengunci kulit kepala. 
Sejarahnya, gaya rambut itu dipilih oleh Suku Mohawk sebagai salah satu 
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cara perlindungan, yang bertujuan menyulitkan lawan mengambil rambut 
mereka sebagai piala. Waktu itu, ketika seseorang kalah bertarung, maka 
rambut lawan akan dipotong dan dijadikan tanda kemenangan.  
Gaya rambut pria model mohawk ini kemudian mengalami 
perkembangan dan populer di jaman modern. Popularitas gaya rambut pria 
model mohawk menjadi trend di kalangan laki-laki setelah gaya rambut ini 
adopsi sebagai potongan rambut oleh salah satu divisi dari angkatan udara di 
Amerika. Pasukan terjun payung dari “506th Parachute Infantry Regiment 
101st Airborne Division” memiliki unit militer yang memiliki julukan “The 
Filthy Thirteen”. Jake McNiece yang merupakan komandan “The Filthy 
Thirteen” adalah keturunan suku Indian yang mendorong pasukannya untuk 
mengubah potongan rambutnya bergaya mohawk, mencoreng muka seperti 
suku indian sebagai tanda sedang berperang guna menaikkan moral 
pasukannya yang sedang dalam pertempuran.   
20. Mullet 
Pada tahun 1970, mullet dipopulerkan oleh  Rod Stewart, David Bowie 
dan Paul McCartney sebagai rock star pada masa itu. Mullet muncul kembali 
pada tahun 1993 dalam komik buatan DC Comic yang berjudul “Reign of the 
Supermen”. Gaya rambut ini dipopulerkan oleh Beastie Boys pada tahun 
1994 dengan menggunakan rambut mullet dan menciptakan lagu “Mullet 
head”. Gaya rambut mullet berjaya pada tahun 1998  hingga 2004 di kalangan 
47 
 
 
pemusik country maupun punk rock. Tahun 2006 hingga 2008, mullet 
menjadi fashion bagi orang timur tengah di Australia.
67
 
21. Racon  
Rambut ini dipopulerkan oleh angkatan laut US pada tahun 1960 – 1980. 
Recon merupakan gaya rambut yang memangkas habis bagian samping 
hingga belakang rambut dan menyisakan sedikit rambut pendek di bagian 
atas.
68
   
 
F. ETIKA MENATA RAMBUT 
Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan terhadap 
pemeluknya baik dalam masalah penampilan hingga dalam masalah kesucian, 
baik ucaan maupun perbuatan, dan tidak luput juga dari segi kehidupan.
69
 Etika 
dan estetika pada diri manusia akan selalu berjalan beriringan. Seseorang yang 
beradab dan patuh pada ketentuan-ketentuan Allah SWT dan akan tercermin pada 
fisiknya, dan akan lebih baik jika mampu melaksanakan dalam perbuatan yang 
ma‟ruf.  Terkait dalam hal ini, perhatian Islam terhadap gaya Rambut , maka umat 
Islam Perlu mengetahui adab-adab yang berkaitan dengan itu, diantaranya. 
1. Memuliakan Rambut. 
Bentuk memuliakan rambut ialah dengan membersihkannya, 
mencucinya, meminyakinya, menyisirnya, dan merapikan ujung-ujungnya agar 
tidak acak-acakan. Bahkan ini merupakan perintah dalam agama Islam yang 
harus ditaati sebagai bentuk takwa. Di antara hadist yang menjelaskannya 
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adalah hadist yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah radhiyallahu „anhuma, 
bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam mendatangiku, 
Artinya: “Beliau melihat seorang lelaki yang acak-acakan rambutnya. 
Rasulullah bersabda, „Tidakkah orang ini mendapatkan sesuatu 
untuk merapikan rambutnya?‟ Kemudian beliau melihat seorang 
lelaki yang kotor pakaiannya. Beliau bersabda, „Tidakkah orang 
ini mendapatkan air untuk mencuci pakaiannya?„” (HR Abu 
Dawud dan An-Nasa‟i). 
 
2. Bersisir tanpa Berlebihan. 
Menyisir rambut baik peria maupun wanita, ketika bersisir didepan kaca 
ada kalanya masih kurang sempurna sehingga berlama-lama menghadap kaca 
dan menyisir rambutnya secaara berlebihan. Menyisir rambut merupakan salah 
satu dari bentuk merawat rambut, akan tetapi jika melakukannya  secara 
berlebihan maka perbuatan tersebut bukanlah merawan atan tetapi melukai. 
Terkait bersisir secara berlebihan dalam sebuah hadits disebutkan : 
Artinya : Dari Ubaidillah bin Abdillah, dari Ibnu Abbas r.a, dia berkata: “Nabi 
SAW suka menyamai ahli kitab pada perkara yang yang beliau  
belum di perintah. Adapun ahli kitab  menjadikan rambut  mereka 
terjuntai dan orang-orang  musyrik menyisirnya rambutnya menjadi 
belah dua. Maka Nabi SAW  menjadikan rambutnya terjuntai dari 
ubun-ubunya dan sesudah itu beliau menyisir belah dua”.   
49 
 
 
 
Dalam riwayat tersebut Rasulullah SAW melarang bersisir kecuali sekali, 
dalam riwayat lain melarang bersisir setiap hari, tetapi yang dimaksud bersisir 
setiap hari disini ialah tidak melakukannya secara terus-menerus.
70
 Dalam hal 
menyisir rambut  terdapat mitos yang mengatakan menyisir rambut  seratus  
kali  dapat  menyehatkan  rambut.  Secara  hukum  hal  tersebut bertentangan 
dengan hadis Nabi, dan secara ilmiyah dr. Florentina R. Wahjuni  dalam 
bukunya  Kontroversi  101  Mitos  Kesehatan,  menjelaskan  “Menyisir rambut 
secara berlebihan bisa melemahkan rambut. Blow dry, menggunakan flat  iron,  
bleaching,  bahkan  sisir  jika  berlebihan  akan  merusak  lapisan  luar rambut  
(kutikula),  sehingga  dampaknya  akan  menjadi  kering  dan  kusam, 
walaupun tidak menyebabkan kerusakan permanen, akan tetapi pilihan terbaik 
adalah dengan memotongnya dan membiarkannya tumbuh secara alami.
71
Dalam hadis “Abdullah ibn  Abbas r.a berkata, Nabi berangkat dari 
Madinah setelah bersisir dan meminyaki rambut.”72 dalam menyikapi riwayat  
tersebut  ada  riwayat  lain  dalam  Tafsir  al-Qurtubi  kemudian  dikutip  Khaid 
„Umar  al-Disuqi  dalam bukunya yang menjelaskan bahwa  ketika Rasulullah  
hendak menemui para sahabat, ia hanya mengusap rambutnya dengan air saja  
yang  didapat  dari  bejana  kecil  dirumahnya  dan  Rasulullah  ditanya  apakah  
                                                             
70
 Abdul „Aziz bin Fati al-Sayyid Nada, Ensiklopedi Adab Islam, terj. Abu Ihsan al-
Atsari,dkk. (Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi‟i, 2007), h. 54 
 
71
 Florentina  R.  Wahjuni,  Kontroversi  101  Mitos  Kesehatan  (Bogor:  Penebar  Plus,  
2012), h. 15. 
 
72
 M. Nashiruddin al-Albani, Ringkasan Shahih Bukhari,  terj. As‟ad Yasin dan Elly 
Latifa  (Jakarta: Gema Insani Press, 2013), h. 502 
 
50 
 
 
sering  melakukan  itu,  Rasulullah  mengiyakannya,  dan  berpesan  agar  
memepersiapkan diri ketika menemui seseorang.
73
 
5. Kaum Perempuan tidak boleh Menyerupai Kaum Peria, begitu juga 
sebaliknya. 
Ada sebagian dari perempuan yang mencukur rambutnya hingga 
menyerupai  rambut pria, dan juga sebaliknya, padahal perbuatan tersebut 
diharamkan oleh  agama dan disebutkan dalam hadis bahwa Rasulullah  
melaknatnya. 
 
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah 
mengabarkan kepadaku U‟darr, telah mengabarkan kepadaku 
Syu‟bah, dari Qatadah, dari Ikrimah dari ibn Abbas r.a berkata : 
Rasulullah SAW Melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan 
dan perempuan yang menyerupai laki-laki.” 
 
Maksud  dari  meyerupai  dalam  hadis  tersebut  mencakup  perbuatan-
perbuatan  selain  memilih  model  mencukur  rambut,  termasuk  gaya  pada  
anggota  tubuh  lainnya,  ataupun  perhiasan  yang  dipakai  oleh  seseorang.  
Masalah tersebut sangat penting dipahami selain untuk menjaga moral,  juga  
untuk  menjaga  kesehatan.  Karena,  Islam  tidak  semata-mata  melarang 
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perbuatan tersebut tanpa adanya sebab yang ditimbulkan atas perbuatan 
tersebut. Didalam agama Islam menjaga agar keperibadian manusia tetap 
terpelihara. Karena jika keperibadian tidak sesuai lagi dengan diri manusia, 
moral dan akhak akan kacau, salah satu contoh yang sudah berkembang pada 
masyarakat yaitu seperti LGBT. 
6. Tidak Mencabut Uban. 
Sering ditemui seseorang yang terganggu dengan rambut uban yang 
tumbuh dikepalanya karena beberapa alasan, sehingga ingin mencabut 
ubannya. Padahal, mencabut uban bukanlah solusi yang benar, sebagaimana 
didalam hadits Rasulullah  SAW bersabda : 
Artinya : Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata : aku bertanya kepada Anas, “ 
Apakahn Nabi SAW Pernah mewarnai rambut (dengan hina‟ atau 
lainnya)?” dia berkata “beliau tidak berubah kecuali sedikit.”75 
 
Bahkan didalam riwayat lain juga dijelaskan ada tiga keutamaan jika 
seseorang merawat rambutnya yang telah menguban tanpa mencabutnya. 
Pertama, Allah akan memberikan satu kebaikan terhadap dirinya. Kedua, 
sebagian dari kesalahannyaakan dihapus oleh Allah. Ketiga, satu derajat orang 
muslimtersebut akan diangkat oleh allah atas kemauannya tetap merawat 
rambut ubannya. Didalam riwayat lain Rasulullah bersabda bahwa pada hari 
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kiamat nanti uban seseorang yang dijaga untuk tidak dicabut oleh pemiliknya 
akan menjadi cahaya. 
7. Menyemir Rambut  Selain Warna Hitam. 
Jika pada pembahasan sebelumnya mencabut uban adalah suatu larangan, 
maka menyemir uban selain warna hitam adalah suatu yang disunahkan. Salah 
satu tujuan menyemir adalah untuk menyelisihi orang-orang yahudi. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW :
Artinya : Dari Abu Salamah dan Sulaiman bin Yasar, Dari Abu Hurairah  r.a 
dia berkata : “ Nabi SAW Bersabda : Sesungguhnya Yahudi dan 
Nasrani  tidak memberi warna ( menyemir ), maka berbedalah 
dengan mereka.
76
 
 
Hadits diatas menjelaskan bahwa, sesungguhnya orang-orang yahudi dan 
nasrani tidak menyemir rambut, maka bedakanlah diri kalian dengan mereka. 
Akan tetapi tidak sembarangan dalam memilih warna semir, karena warna 
yang digunakan untuk menyemir rambut tetap memiliki batasan, seperti yang 
sudah dijelaskan diatas yaitu selain warna hitam.  Akan ada diakhir zaman 
kaum yang menyemir rambutnya dengan warna hitam, mereka tidak akan 
mencium aroma bau surga.
Jika dipahami pada hari kiamat, kondisi orang yang menyemir rambutnya 
menggunakan warna hitam sangat bertolak belakang dengan keterangan pada 
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adab  sebelumnya  yakni  membiarkan  uban.  Karena,  orang  yang  
membiarkan ubanya memiliki beberapa keutamaan pada hari kiamat, 
sedangkan orang yang menyemirnya menggunakan warna hitam,  mencium 
aroma surga pun  tidak bisa. Walaupun demikian, menyemirnya selain warna 
hitam merupakan sunnah.
Dalam  penjelasan  ilmiyah,  uban  disebabkan  oleh  macetnya  produksi  
pigmen pewarna pada rambut yang disebabkan oleh salah satunya adalah 
terlalu stress. Selain itu juga terjadi secara alami yakni memang sejak awal 
tubuhnya tidak  dapat  memproduksi  pigmen,  seperti  albino,  maka  rambut  
pun  tidak memiliki warna,  karena pigmen tidak hanya pada kulit tetapi 
mencakup rambut. Jika  menurut  agama  uban  agar  dibiarkan  dan  
disunnahkan  untuk menyemir. Secara medis memberikan solusi untuk 
menghambat  pertumbuhan uban dapat dilakukan dengan  dua  cara, yaitu: 
mengkonsumsi makanan yang mengandung  vitamin  B12.  dan  menghindari  
memakai  bahan-bahan  kimia dalam merawat rambut, dengan jalan lain 
gunakan bahan-bahan alami. 
G. RAMBUT DAN FISIK NABI. 
Jika kita melihat pada tontonan film-film yang didalamnya melibatkan 
Rasulullah SAW, tentu saja tidak mungkin akan terlihat bentuk fisiknya. Yang 
sering kita lihat adalah cahaya, karena tidak ada seorangpun yang dapat 
menggambarkan fisik Rasulullah SAW secara nyata, walaupun terdapat riwayat 
yang menjelaskan. 
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Berkaitan  dengan  riwayat  yang  menjelaskan  fisik  Rasulullah  saw,  
bukan berarti fisik Rasulullah saw, dapat digambarkan seperti apa yang dipikirkan 
dalam bayangan setiap orang, tentu hal itu sangat sukar. Karena, fisik Rasulullah 
sangat mulia bahkan setan pun tak dapat mencoba menyerupainya. 
Keutamaan  Rasulullah sangat banyak, dalam pembahasan ini akan 
dimuat riwayat-riwayat  yang  menejelaskan  sekilas  tentang  fisik  Rasulullah  
saw,  yang  tidak  lepas  juga  dari  gambaran  atau  bentuk  rambutnya.  Beberapa  
riwayat  yang akan  dimuat  dalam  pemabahasan  ini  bersumber  dari  para 
sahabat  dan  istri Rasulullah  saw.  Karena  para  sahabat  dikenal  dengan  keadil-
annya  sedangkan istri  Rasulullah saw,  tentu tidak hanya  adil  tetapi sangat 
paham tentang kondisi terutama tentang fisik Rasulullah saw. Pendapat tersebut 
dijelaskan oleh Moenawar Chalil dalam bukunya Kelengkapan Tarikh Nabi 
Muhammad, dalam buku tersebut menjelaskan  fisik termasuk rambut Rasulullah 
saw menurut Anas bin Malik r.a., Abu Hurairah  r.a., „Ali bin Abi Talib r.a. dan 
Hindun bin Abi Halal r.a.
77
 Berikut Penjelasannya : 
1. Menurut Anas bin Malik r.a berkaitan  fisik  Nabi  saw,  ia menjelaskan:  
“Tinggi tubuh Rasulullah saw itu pertengahan (sedang), tidak tinggi tidak pula 
pendek. Wajahnya terang bercahaya, tidak putih yang tercampur dan tidak pula 
dengan  merah.  Rambutnya  ikal,  ikal  maksudnya  tidak  keriting  dan  tidak  
pula lurus. Imam al-Tirmidhi juga meriwayatkan dari Anas bin Malik”.78 
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Anas  bin  Malik  juga  menjelaskan  dalam  riwayat  lain  bahwa  rambut 
Rasulullah saw, mencapai pertengahan kedua daun telingannya. 
2. Menurut Abu Hurairah r.a 
Menurut Abu Hurairah  r.a.  “Rasulullah  itu  sebaik-baik  rupa manusia, 
Yaitu: 
“Tinggi badannya sedang, jarak  antara kedua bahunya panjang (bidang), 
halus kedua  pipinya,  sangat  hitam  rambutnya,  bercak  kedua  matanya,  
panjang  bulu pinggir  matanya.  Jika  menginjak  menempel  semuannya  
tanpa  lekukan,  jika  ia meletakkan  selendangnya  dari  kedua  bahunya,  
seakan-akan  cairnya  air  perak karena kemilaunya, dan apabila tertawa 
bersinarlah ia.”79 
 
3. Menurut Ali bin Abi Thalib r.a 
“Tidaklah Rasulullah saw, itu tinggi panjang dan tidak pula sangat pendek. Ia  
itu  sedang  tinggi  badannya  dan  rambutya  ikal.  tubuh  ia  tidak  terlalu  
gemuk, mukannya  bundar,  warnanya  putih  dan  bercampur  merah,  sangat  
hitam  kedua matanya,  rambut  pinggir  matanya  panjang,  tulang  
kepalannya  besar,  tulang belikatnya besar, rambut dadanya panjang sampai 
kehulu pusatnya, tebal kedua jari telapak kakinya. Jika berjalan tegak, seakan-
akan orang-orang yang turun dari ketinggian.  Jika  berpaling,  tubuhnya  
berpaling  bersama-sama.  Di  antara belikatnya  ada  cap  kenabian  dan  ia  
menutup  semua  Nabi  saw.  Ia  sebaik-baik manusia tapak tangannya, 
selebar-lebar manusia dadanya, sebenar-benar manusia lisannya, selunak-
lunak manusia perangainya, dan semulia-mulia pergaulannya. Barang  siapa  
yang  melihatnya  barang  sebentar  saja  takutlah  dia  kepada  ia,barangsiapa  
bercampur  gaul  dengan  ia,  tahulah  dia  akan  cintanya.  Orang  yang 
menyifati ia tentu berkata belum pernah saya melihat orang seperti ia, baik 
pada waktu sebelumnya maupun sesudahnya.”80 
 
4. Menurut Hindun bin Abi Halal r.a 
“Rasulullah saw itu adalah seseorang yang besar dan tanpak lebih besar bagi  
orang yang memandangnya. Mukanya bercahaya seperti cahaya bulan 
purnama  (malam tanggal empat belas). postur tubuhnya lebih tinggi dari 
ukuran sedang dan  lebih pendek dari ukuran yang sangat tinggi. Kepalanya 
besar, tersisir rambutnya. Jika ia menyisir rambut di belah menjadi dua,  
separuh ke kanan dan separuh ke kiri.  Jika  tidak  membelahnya,  panjang  
rambut  ia  tidaklah  melewati  daun telingannya ketika ia memanjangkan 
rambutnya. Terang  cahaya rupanya, luas tepi  dahinya,  tipis  kedua  
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keningnya.  Rambut  dikedua  keningnya  sempurna  seakanakan  
bersambung,  tetapi  kelihatan  hampir  bersambung.  Di  antara keduanya  
mengalir keringat yang berseri kemerahan. hidungnya mancung, padanya 
cahaya  yang  mengatas,  orang  yang  tidak  memperhatikannya  akan  
menyangka  tinggi  batang hidungnya. Tebal jenggotnya, tidak terlalu 
menonjol kedua pipinya, lebar  mulutnya,  rapi  giginya,  halus  rambut  
dadanya.  Lehernya  seakan-akan  gambar  yang terukir-ukir dalam kejernihan 
perak. Lurus bentuk tubuhnya, gemuk serta padat.  Perutnya  rata  dengan  
dadanya  (perutnya  tidak  melembung  melebihi  dadanya).  Lebar  dadanya,  
jauh  antara  kedua  bahunya,  besar  tulang-tulang kepalannya, terang 
bercahaya semua tubuhnya, antara atas dadanya dan pusatnya  ditumbuhi bulu 
yang panjang laksana garisan, tidak berambut kedua susunya dan perutnya  
selain  dari  rambut  yang  lurus  dari  ketenggorokan  sampai  kepusat,  
dikedua hastanya dan dikedua bahunya dan atasnya dada ditumbuhi oleh 
rambut  yang  halus  dan  banyak,  panjang  tulang  hastanya,  lurus  tapak  
kakinya,  lurus  uratnya, tebal kedua telapak tangannya dan kedua telapak 
kakinya, panjang lebar  ujungnya,  tidak  melengkung  kedua  telapak  
kakinya  lagi  halus,  air  jatuh  dari  keduanya. Jika berjalan, ia berjalan 
dengan tegak, langkahnya cenderung ke muka,  jalannya lemah gemulai serta 
cepat, seakan-akan turun dari atas. Jika berpaling,  berpalinglah semuannya, 
pandangannya menunduk ke bumi lebih lama dari pada  ke langit, kebesaran 
pandangannya dengan sekejap, berjalan mengiringkan para  sahabat, selalu 
mendahului salam.”81 
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